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Abstrak

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat di era digital saat ini telah 

memengaruhi pola perilaku manusia dalam mengakses beragam informasi dan berbagai fitur layanan 

elektronik. Salah satu perkembangan teknologi yang menjadi bahan kajian terkini di Indonesia adalah 

teknologi finansial. Perkembangan teknologi finansial di Indonesia masih dalam tahap awal, banyak 

peluang yang belum tereksplorasi secara maksimal. Pelaku finansial teknologi di Indonesia masih dominan 

pada jenis produk payment, yaitu mencapai 43 persen padahal masih banyak jenis-jenis produk teknologi 

finansial yang lain. Hal ini disebabkan masih banyak masyarakat yang minim pemahaman mengenai jenis-

jenis dan manfaat produk teknologi finansial sehingga tidak tertarik untuk menggunakannya. GRISMA 

(Griya Sehat Mahasiswa) adalah organisasi mahasiswa yang menaungi kontrakan mahasiswa muslim di 

sekitar kampus UGM. Berdasarkan hasil diskusi bersama Pengurus dan Anggota GRISMA ternyata masih 

banyak yang belum mengetahui berbagai jenis dan manfaat produk teknologi finansial dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu masih banyak juga Pengurus dan Anggota GRISMA yang ragu untuk menggunakan 

karena belum mengetahui bagaimana pandangan islam terhadap produk teknologi finansial ini. Kegiatan 

pengabdian masyarakat mengenai jenis- jenis dan manfaat teknologi finansial dan teknologi finansial dalam 

pandangan islam telah terlaksana sesuai dengan target sehingga dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

serta pemahaman Pengurus dan Anggota GRISMA. 

 

Kata Kunci:  Teknologi Finansial, Jenis dan Manfaat, Pandangan Islam. 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin pesat di era digital saat ini telah 

memengaruhi pola perilaku manusia dalam 

mengakses beragam informasi dan berbagai fitur 

layanan elektronik. Salah satu perkembangan 

teknologi yang menjadi bahan kajian terkini di 

Indonesia adalah teknologi finansial atau financial 

technology dalam lembaga perbankan. Menurut 

definisi yang dijabarkan oleh National Digital 

Research Centre (NDRC), teknologi finansial 

adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 

suatu inovasi di bidang jasa finansial, di mana 

istilah tersebut berasal dari kata “financial” dan 

“technology” yang mengacu pada inovasi finansial 

dengan sentuhan teknologi modern [7]. Konsep 

teknologi finansial tersebut mengadaptasi 

perkembangan teknologi yang dipadukan dengan 

bidang finansial pada lembaga perbankan, sehingga 

diharapkan bisa memfasilitasi proses transaksi 

keuangan yang lebih praktis, aman serta modern, 

meliputi layanan keuangan berbasis digital yang 

saat ini telah berkembang di Indonesia, yaitu 

payment channel system, digital banking, online 

digital insurance, Peer to Peer (P2P) Lending, serta 

crowd funding [8]. 

Perkembangan teknologi finansial di Indonesia 

masih dalam tahap awal, banyak peluang yang 

belum tereksplorasi secara maksimal. Pelaku 

finansial teknologi di Indonesia masih dominan 

pada jenis produk payment, yaitu mencapai 43 

persen padahal masih banyak jenis-jenis produk 

teknologi finansial yang lain [5]. Hal ini disebabkan 

masih banyak masyarakat yang minim pemahaman 

mengenai jenis-jenis dan manfaat produk teknologi  

finansial sehingga tidak tertarik untuk 

menggunakannya. Transformasi pengetahuan 

kepada masyarakat adalah hal yang sangat penting 

mailto:%20emailpertama@gmail.com1
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agar masyarakat memahami apasaja jenis dan 

manfaat produk teknologi finansial dalam 

kehidupan sehari-hari, dalam pemerataan 

kesejateraan dan dalam peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di era ekonomi digital. Untuk itu perlu 

kerjasama antara pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat dalam mengembangkan teknologi 

finansial di Indonesia demi kemaslahatan bersama.  

GRISMA (Griya Sehat Mahasiswa) adalah 

organisasi mahasiswa yang menaungi kontrakan 

mahasiswa muslim di sekitar kampus UGM. 

GRISMA dibentuk pada tahun 2012 dengan tujuan 

untuk mempererat rasa persaudaraan antar umat 

muslim yang berada di perantauan, saling berbagi 

ilmu, dan saling membantu. GRISMA mempunyai 

kegiatan rutin, seperti kajian, olahraga, dan 

mengadakan bakti sosial kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil diskusi bersama Pengurus dan 

Anggota GRISMA ternyata masih banyak yang 

belum mengetahui berbagai jenis dan manfaat 

produk teknologi finansial dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu masih banyak juga Pengurus dan 

Anggota GRISMA yang ragu untuk menggunakan 

karena belum mengetahui bagaimana pandangan 

islam terhadap produk teknologi finansial ini. 

Permasalahan ini perlu diatasi dengan mengadakan 

pelatihan jenis-jenis dan manfaat produk teknologi 

finansial serta pelatihan pandangan islam terhadap 

produk teknologi finansial dengan mengundang 

narasumber yang berkompeten di bidang teknologi 

finansial. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

2.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 

16 September 2018. Kegiatan ini menjalin 

kerjasama dengan Pengurus GRISMA Yogyakarta. 

Tim abdimas melakukan kegiatan pelatihan ini 

dengan mengundang narasumber yang 

berkompeten dalam bidang teknologi finansial. 

Kegiatan pelatihan ini diberikan kepada Pengurus 

dan Anggota GRISMA Yogyakarta dengan peserta 

berjumlah 30 orang.  

 

2.2. Metode Pelaksanaan  

Berdasarkan solusi yang ditawarkan pada bab 

sebelumnya, terdapat 2 hal yang perlu diperhatikan 

dalam menyusun metode pelaksanaan pelatihan. 

Pertama adalah metode tahapan kegiatan pelatihan, 

kedua adalah metode pelaksanaan pelatihan.  

Metode tahapan kegiatan  pelatihan dilakukan 4 

tahap sebagai berikut : 

1. Tim abdimas melakukan survey dan 

berkoordinasi dengan Ketua GRISMA dan 

mendiskusikan masalah terkait teknologi 

finansial. Pada tahapan ini diperoleh 

keterangan bahwa anggota GRISMA 

memerlukan pemahaman terkait jenis-jenis 

dan manfaat produk teknologi finansial dan 

padangan islam terhadap produk teknologi 

finansial.  

2. Tim abdimas melakukan koordinasi dengan 

narasumber mengenai materi pelatihan dan 

waktu pelaksanaan. 

3. Tim abdimas melakukan pelatihan dengan 

susunan acara: pembukaan, pelaksanaan 

pelatihan yang diisi oleh narasumber dan 

tanya jawab dengan narasumber. 

4. Tim abdimas membuat laporan pelatihan 

dan menyerahkan kepada LPM Universitas 

Amikom Yogyakarta.  

 

Metode pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan 4 

tahap sebagai berikut : 

1. Memberikan bahan pelatihan kepada 

peserta pelatihan. 

2. Memberikan pelatihan mengenai teknologi 

finansial yang diberikan oleh narasumber. 

3. Memberikan sesi tanya jawab untuk para 

peserta. 

4. Memberikan post test sederhana untuk 

mengukur pemahaman peserta terhadap 

materi pelatihan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

terbagi menjadi dua topik. Topik pertama pelatihan 

mengenai jenis-jenis dan manfaat teknologi 

finansial. Materi yang disampaikan terkait dengan 

berbagai jenis teknologi finansial. Di Indonesia, 

hadirnya teknologi finansial telah membantu 

masyarakat menyelesaikan berbagai masalah. 

Berikut beberapa jenis teknologi finansial yang 

sedang berkembang dan memberikan solusi 

finansial bagi masyarakat Indonesia [5]: 

1. Crowdfunding atau penggalangan dana secara 

massal adalah salah satu model teknologi finansial 

yang tengah populer di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Dengan adanya teknologi ini, orang-

orang dapat menggalang dana atau berdonasi untuk 

suatu inisiatif atau program sosial yang mereka 

pedulikan. Salah satu contohya adalah 

penggalangan dana untuk membangun Pesawat 

R80 yang didesain oleh BJ Habibie. Contoh start-

up teknologi finansial dengan model crowdfunding 
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yang kini tengah populer di Indonesia adalah 

KitaBisa. 

 

2. Microfinancing adalah salah satu layanan 

teknologi finansial yang menyediakan layanan 

keuangan bagi masyarakat kelas menengah ke 

bawah untuk membantu kehidupan dan keuangan 

mereka sehari-hari. Karena masyarakat dari 

golongan ekonomi ini kebanyakan tidak memiliki 

akses ke institusi perbankan, maka mereka pun 

mengalami kesulitan untuk memperoleh modal 

usaha guna mengembangkan usaha atau mata 

pencaharian mereka. Startup teknologi finansial 

microfinancing berusaha menjembatani 

permasalahan tersebut dengan menyalurkan secara 

langsung modal usaha dari pemberi pinjaman 

kepada calon peminjam. Sistem bisnis dirancang 

agar return bernilai kompetitif bagi pemberi 

pinjaman, namun tetap attainable bagi 

peminjamnya. Salah satu startup yang bergerak 

dalam bidang microfinancing ini adalah Amartha 

yang menghubungkan pengusaha mikro di 

pedesaan dengan pemodal secara online. 

 

3. P2P Lending Service, atau lebih dikenal sebagai 

teknologi finansial untuk peminjaman uang. 

Teknologi finansial ini membantu masyarakat yang 

membutuhkan akses keuangan untuk memenuhi 

kebutuhan. Dengan teknologi finansial ini, 

konsumen dapat meminjam uang dengan lebih 

mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup 

tanpa harus melalui proses berbelit-belit yang 

sering ditemui di bank konvensional. Salah satu 

contoh dari teknologi finansial yang bergerak 

dalam bidang peminjaman uang ini adalah 

AwanTunai, sebuah startup yang memberikan 

fasilitas cicilan digital dengan aman dan mudah. 

AwanTunai sendiri telah teregistrasi di OJK 

sehingga seluruh transaksi peminjaman di aplikasi 

ini telah diawasi dan terjamin keamanannya. 

 

4. Market Comparison atau pembanding pasar. 

Dengan teknologi finansial ini, konsumen dapat 

membandingkan berbagai macam produk keuangan 

dari berbagai penyedia jasa keuangan tersebut dari 

asuransi, KTA, KPR, dan lain-lain. Teknologi 

finansial Market Comparison ini juga dapat 

berfungsi sebagai perencana finansial. Dengan 

bantuan teknologi finansial ini, penggunanya dapat 

mendapatkan beberapa pilihan pilihan investasi 

untuk kebutuhan di masa depan. 

 

5. Digital Payment System. Teknologi finansial 

yang bergerak di bidang ini menyediakan layanan 

berupa pembayaran semua tagihan seperti pulsa & 

pascabayar, kartu kredit, atau token listrik PLN. 

Salah satu contoh teknologi finansial yang bergerak 

dalam digital payment system ini adalah Payfazz 

yang berbasis keagenan untuk membantu 

masyarakat Indonesia, terutama mereka yang tidak 

memiliki akses ke bank, untuk melakukan 

pembayaran berbagai macam tagihan setiap 

bulannya. 

 

 
Gambar 1. Pelatihan Teknologi Finansial 

 

 

 
Gambar 2. Pemateri Pelatihan Teknologi Finansial 

 

Dokumentasi pelaksanaan pengabdiaan tahap 

pertama ini dapat dilihat pada Gambar 1. Peserta 

yang mengikuti pelatihan ada 30 orang yang 

merupakan Pengurus dan Anggota GRISMA. 

Gambar 2 adalah pemateri pelatihan teknologi 

finansial, yaitu Ustadz Ferly Ferdiansyah Ketua 

Islamic Business Class (IBC), Pengusaha Rindu 

Syariah (PRS) Yogyakarta, Koordinator Muamalah 

X-Bank Pusat, Pengusaha Kuliner. 

 

Dari pelatihan mengenai jenis-jenis dan manfaat 

teknologi finansial tersebut, Pengurus dan Anggota 
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GRISMA dapat memahami bahwa produk 

teknologi finansial itu tidak hanya produk payment 

saja dan dapat mengetahui manfaat yang diperoleh 

dari menggunakan produk-produk tersebut. Dengan 

demikian Pengurus dan Anggota GRISMA dapat 

menentukan pilihan untuk menggunakan produk 

teknologi finansial sesuai dengan kebutuhannya. 

 

Topik kedua mengenai teknologi finansial dalam 

pandangan islam. Teknologi finansial memang 

sedang naik daun di era digital seperti sekarang. 

Keberadaan teknologi finansial ternyata sangat 

membantu manusia dalam melakukan transaksi 

keuangan, seperti pembayaran, jual beli saham, 

peminjaman uang, dan transaksi lainnnya. Di 

Indonesia, badan yang berwenang untuk 

mengawasi kegiatan teknologi finansial ini adalah 

Otoritas Jasa Keuangan atau OJK. Penggunaan 

teknologi finansial ini diyakini dapat membantu 

Indonesia dalam mengembangkan teknologi di 

bidang keuangan. 

 

Sebagai umat Islam, kita juga patut mengetahui 

perkembangan dari teknologi finansial ini. Sebelum 

memanfaatkan kemudahan yang ditawarkan, 

sebaiknya kita perlu mencari tahu terlebih dahulu 

apakah teknologi finansial ini sejalan dengan 

ekonomi Islam dan apakah penggunaannya juga 

tidak bertentangan dengan hukum-hukum Islam. 

Jika tidak berhati-hati, dikhawatirkan kita justru 

akan terjerumus ke dalam riba. 

 

Penerapan teknologi finansial sekarang ini tidak 

bertentangan dengan Hukum Islam Menurut 

Ahmad Wira Ph.D, seorang akademisi dari IAIN 

Imam Bonjol Padang. Ahmad mengambil kegiatan 

jual beli online sebagai contohnya. Dalam hukum 

Islam, transaksi jual beli harus ditakukan dengan 

ijab kabul, tetapi dalam mazhab Hanafi 

diperbotehkan melakukannya tanpa menggunakan 

akad. Mazhab tersebut memiliki prinsip adanya rasa 

ketertarikan di antara penjual dan pembeli sehingga 

tidak perlu bertemu secara langsung. Ahmad juga 

menambahkan, penggunaan teknologi finansial ini 

merupakan salah satu bentuk muamalah dalam 

Islam yang didorong oleh kemajuan zaman [6]. 

 

Islam Telah Menghendaki Kemudahan Istam tidak 

memberikan kesusahan kepada umatnya, justru 

Islam selalu menghendaki kemudahan bagi seluruh 

pemeluknya. Sebagaimana tercantum di datam 

surah Al.-Baqarah ayat 185, Allah SWT berfiman: 

"...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 

tidak menghendaki kesukaran bagimu". 

 

Posisi teknologi finansial dimaksudkan untuk 

memudahkan manusia dalam melakukan kegiatan 

keuangan. Maka dari itu, sesuai dengan potongan 

ayat di atas, teknologi finansial dapat diterapkan 

dalam ekonomi Islam. Ke depannya, teknologi 

finansial di mata ekonomi Islam ini diperkirakan 

dapat membawa sekitar $1 triliun untuk sektor 

keuangan syariah di Indonesia [6]. 

 

Teknologi finansial syariah juga telah dicanangkan 

di Indonesia. Teknologi finansial syariah 

dimaksudkan untuk membantu UMKM dalam 

mendapatkan modal dan sertifikasi halal bagi 

produk-produk yang dijual. Dengan mudahnya 

pengurusan sertifikasi, diharapkan akan lebih 

banyak lagi produk halal yang dihasilkan oleh 

Indonesia. Teknologi finansial syariah ini juga 

dapat digunakan untuk memberikan pemahaman 

tentang ekonomi Islam yang merata di seluruh 

kalangan masyarakat. Contoh teknologi finansial 

syariah yaitu PayTren, hal itu dibuktikan dengan 

sertifikasi dari MUI. 

 

Teknologi finansial di mata ekonomi Islam 

memang menguntungkan. Oleh karenanya, 

manfaatkan teknologi tersebut dengan baik dan 

gunakan dengan bijak. Jika pengunaannya tidak 

sesuai dengan ajaran dan hukum Istam, tentu saja 

penggunanya yang nantinya menjadi sangat 

dirugikan. 
 

 
Gambar 3. Pelatihan Teknologi Finansial Dalam 

Pandangan Islam 
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Gambar 4. Pemateri Pelatihan Teknologi Finansial 

Dalam Pandangan Islam 

Dokumentasi pelaksanaan pengabdiaan tahap kedua 

ini dapat dilihat pada Gambar 3. Peserta yang 

mengikuti pelatihan ada 30 orang yang merupakan 

Pengurus dan Anggota GRISMA. Gambar 4 adalah 

pemateri pelatihan teknologi finansial dalam 

pandangan islam, yaitu Ustadz Ferly Ferdiansyah 

Ketua Islamic Business Class (IBC), Pengusaha 

Rindu Syariah (PRS) Yogyakarta, Koordinator 

Muamalah X-Bank Pusat, Pengusaha Kuliner. 

Setelah mengikuti pelatihan teknologi finansial 

dalam pandangan islam Pengurus dan Anggota 

GRISMA dapat mengetahui bahwa teknologi 

finansial boleh digunakan umat muslim selama 

produk yang digunakan tidak bertentangan dengan 

hukum-hukum Islam. Dengan demikian Pengurus 

dan Anggota GRISMA tidak perlu ragu-ragu lagi 

dalam menggunakan produk teknologi finansial 

yang sudah sesuai dengan hukum islam. 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan pelatihan teknologi finansial telah 

terlaksana sesuai dengan target yang 

diinginkan untuk menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pemahaman para peserta. 

2. Selama kegiatan berlangsung, para peserta 

pelatihan teknologi finansial sangat 

antusias, tekun, dan bersemangat terlihat 

dari beberapa orang peserta turut 

berpartisipasi dalam sesi diskusi dan tanya 

jawab. 

3. Pelatihan jenis-jenis dan manfaat teknologi 

finansial bertujuan agar Pengurus dan 

Anggota GRISMA dapat menentukan 

pilihan untuk menggunakan produk 

teknologi finansial sesuai dengan 

kebutuhannya.  

4. Teknologi finansial dalam pandangan islam 

bertujuan agar Pengurus dan Anggota 

GRISMA tidak perlu ragu-ragu lagi dalam 

menggunakan produk teknologi finansial 

yang sudah sesuai dengan hukum islam. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan, maka saran dari Tim pengabdian 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Pengurus dan Anggota GRISMA dapat 

menggunakan produk teknologi finansial 

dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

kebutuhannya. 

2. Pengurus dan Anggota GRISMA tidak 

merasa ragu lagi dalam menggunakan 

produk teknologi finansial selama tidak 

bertentangan dengan hukum islam. 
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